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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pemekaran Nagari Lumpo Di Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan: Studi Nagari Ampang Tareh Lumpo 2011-2017”.  

Nagari Lumpo merupakan sebuah nagari yang terdapat di Kecamatan IV 

JuraiKabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang teridiri dari 4 tahap. 

Pertama Heuristik ( pengumpulan data ), Kedua Kritik sumber, ketiga 

Interprestasi ( penafsiran sumber ) dan keempat Historiografi ( penulisan hasil 

penelitian ). Penelitian juga menggunakan sejarah lisan yaitu dengan 

mewawancarai orang-orang yang berkaitan dengan penelitian dan juga 

menggunakan studi pustaka. 

Pemekaran Nagari Lumpo disebabkan karena desakkan dari pemuda dan 

masyarakat yang ingin segera dimekarkan, karena masyarakat ingin adanya 

kemajuan di nagarinya baik di bidang pembangunan, pemerintahan, kesehatan dan 

juga di bidang ekonomi. Sedikitnya anggaran yang dianggarkan pemerintah pusat 

untuk nagari Lumpo, dan dana tersebut tidak merata sehingga menyebabkan 

banyaknya kampung-kampung yang tidak tersentuh pembangunan. Pada tahun 

2011Nagari Lumpo dimekarkan menjadi 11( sebelas) nagari.  

Salah satu nagari dari hasil pemekaran nagari Lumpo yaitu Nagari Ampang 

Tareh Lumpo.berpisahnya Nagari Ampang Tareh Lumpo dari Nagari Lumpo 

memberikan dampak positif yaitu meningkatnya pembangunan di Nagari Ampang 

Tareh Lumpo, tidak hanya dari segi pembangunan tapi juga dari segi pendidikan, 

kesehatan dan juga ekonomi. 
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